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Abstract. Transactions using mobile money currently have quite promising prospects in the financial sector and 

are expected to increase financial inclusion. Financial inclusion needs to be increased through the use of mobile 

money. However, trust also needs to be increased to support the use of mobile money. This research aims to 

determine the role of trust as an intervening variable in the use of mobile money on financial inclusion in society 

in East Tanjung Jabung Regency, Jambi, Indonesia. Data analysis was carried out using the Partial Least Square 

(PLS) method. The research results show that mobile money influences financial inclusion either directly or 

mediated by trust. 
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Abstrak. Transaksi menggunakan mobile money saat ini memiliki prospek yang cukup menjanjikan di sektor 

keuangan diharapkan dapat meningkatkan inklusi keuangan. Inklusi keuangan perlu ditingkatkan melalui 

penggunaan mobile money. Namun demikian, kepercayaan juga perlu ditingkatkan untuk mendukung penggunaan 

mobile money ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepercayaan sebagai variabel intervening 

penggunaan mobile money terhadap inklusi keuangan pada masyarakat di Kabupaten Tanjung Jabung Timur, 

Jambi, Indonesia. Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian 

menunjukan mobile money berpengaruh terhadap inklusi keuangan baik secara langsung atau dimediasi 

kepercayaan. 

 

Kata Kunci: Kepercayaan, Mobile Money, Inklusi Keuangan. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah membawa perubahan 

bagi perilaku individu maupun masyarakat. Di Indonesia pengguna internet telah mencapai 205 

juta orang pada Januari 2022. Ada 73,7% dari populasi Indonesia yang telah menggunakan 

internet. Perkembangan teknologi yang semakin pesat ini turut mempengaruhi tren gaya hidup 

masyarakat Indonesia (http://citizen6.liputan6.com). Era digital memberikan kemudahan 

dengan berbagai teknologi yang ada, namun tidak semua teknologi baru dapat terima dengan 

mudah oleh masyarakat, karena proses penerimaan teknologi baru ini membutuhkan waktu dan 

penyesuaian. Hal inilah yang banyak menjadi sorotan peneliti terkait penerimaan teknologi 

dengan menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh 

Fred Davis (1989) menjelaskan penerimaan teknologi yang akan digunakan oleh pengguna 

teknologi.  

Pertumbuhan penggunaan internet ini diikuti pula oleh pertumbuhan penduduk yang 

menggunakan telepon seluler pada tahun 2022 yang telah mencapai 67,88 persen. (Badan Pusat 

Statistik, 2022). Dengan semakin besarnya pengguna internet di Indonesia, perusahaan-

https://doi.org/10.61132/nuansa.v3i1.1554
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perusahaan menangkap peluang didalamnya seperti mulai mengaplikasikan layanan mobile 

karena karakteristik masyarakat yang semakin aktif dalam penggunaan ponsel pintar 

(smartphone). Dengan dukungan perangkat mobile yang canggih, maka perusahaan 

mendapatkan keuntungan dalam penerapan layanan mobile money khususnya bagi perusahaan 

perbankan maupun perusahaan provider di Indonesia. (Dewi dan Warmika, 2016).  

Seiring berjalannya waktu, mobile money terus menerus mengalami perkembangan. 

Salah satu hasil dari perkembangan mobile money adalah terciptanya e-money. Mobile money 

adalah istilah untuk e-money. (Juhri dan Dewi, 2017). Istilah ini digunakan untuk jenis e-money  

yang bersifat mobile dimana dapat digunakan pada telepon genggam atau smartphone. Secara 

singkat e-money merupakan alat pembayaran dengan nilai uang yang telah tersimpan secara 

elektronik pada sebuah kartu dan diperuntukkan untuk transaksi yang berskala mikro. 

(Widiartini dan Yasa, 2017). Teknologi ini praktis karena tidak perlu membawa uang dalam 

jumlah besar, juga tidak perlu menyimpan uang receh lagi. (http://www.tribunnews.com). 

Berbagai kemudahan yang didapatkan oleh pengguna layanan mobile money T-Cash tersebut 

dapat dikategorikan sebagai perceived ease of use menurut teori Technology Acceptance 

Model. Berdasarkan data dari Bank Indonesia, penggunaan e-money di Indonesia mengalami 

kenaikan dari tahun ke tahun. 

Terdapat dua jenis kejahatan cyber yang paling marak dilakukan, 

yaitu phising dan social engineering. Phising merupakan tipe kejahatan yang mengirimkan 

suatu link kepada korban. Link tersebut akan mengarahkan korban ke alamat website palsu 

yang dibuat seolah-olah mirip dengan website aslinya. Setelah korban klik link tersebut, maka 

pelaku dapat mengakses data korban. Social engineering memanfaatkan kondisi psikologis 

korban untuk memanipulasi tindakan korban. Misalnya, korban akan dihubungi melalui 

telepon dan diminta untuk melakukan sesuatu, seperti memberikan data pribadi yang belum 

dimiliki oleh pelaku. (finance.wartaekonomi.co.id, 2022). Global Findex (2018) menjelaskan 

bahwa beberapa faktor yang menyebabkan kecilnya inklusi keuangan dan akses untuk layanan 

keuangan dan salah satunya adalah lack dalam kepercayaan pada provider layanan keuangan. 

(Bongomin dan Ntayi, 2019). Apabila trust issue dapat ditangani dengan baik, maka 

diharapkan penggunaan mobile money dapat meningkat dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

inklusi keuangan di Indonesia. (Budiyono, 2022). 

Di Kabupaten Tanjung Jabung Timur akses keuangan seperti bank pemerintah dan 

swasta sudah ada, tetapi hanya satu kantor cabang setiap bank yang ada sehingga antrian 

nasabah yang selalu panjang. Akses keuangan lainnya seperti mesin anjungan tunai mandiri 

(ATM) yang sering kehabisan uang. Masyarakat Tanjung Jabung Timur hanya menggunakan 
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anjungan tunai mandiri (ATM) dan mobile banking sebagai akses keuangan. Ketika 

menggunakan mobile banking pun juga menimbulkan kesulitan baru yaitu tidak stabilnya 

signal operator telepon seluler dibeberapa kecamatan di Tanjung Jabung Timur. 

Dalam satu dekade terakhir, layanan keuangan digital termasuk mobile money telah 

mencatatkan pertumbuhan pesat yang berkontribusi pada perluasan inklusi keuangan. (Alliance 

for Financial Inclusion, 2020). Sehubungan dengan hal tersebut, penggunaan mobile money 

yang saat ini mulai diadopsi masyarakat luas senantiasa dibarengi dengan perlindungan 

konsumen digital yang memadai guna mendorong semakin meningkatkan kepercayaan 

konsumen dan indeks inklusi keuangan yang diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

dan mengurangi kemiskinan. 

Beberapa penelitian sudah dilakukan untuk melihat hubungan serta peran antara 

penggunaan mobile money, kepercayaan dan inklusi keuangan. Penelitian dari Bongomin dan 

Ntayi (2019) memperkuat pendapat bahwa penggunaan mobile money dapat memperkuat 

inklusi keuangan. Hasil penelitan menjelaskan bahwa mobile money berpengaruh signifikan 

pada inklusi keuangan. Menurut Bongomin dan Ntayi (2019), privasi dan keamanan konsumen 

pada platform mobile phone harus dijamin oleh provider layanan mobile money dan operator 

mobile network demi membangun kepercayaan dari konsumen. Pada penelitian Budiyono 

(2023) dan penelitian Pratiwi dan Krisnawati (2021) mobile money berpengaruh signifikan 

pada inklusi keuangan. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Definisi Inklusi Keuangan 

Inklusi keuangan didefinisikan sebagai sebuah proses yang menjamin kemudahan 

akses, ketersediaan dan kemanfaatan dari sistem keuangan formal untuk semua pelaku 

ekonomi. (Sarma, 2012). Inklusi keuangan sebagai sebuah kondisi dimana semua orang dapat 

mengakses jasa keuangan berkualitas, tersedia dengan harga terjangkau, dengan cara nyaman 

dan memuaskan. (Gerdeva dan Rhyne, 2011 dalam Ummah dkk, 2014) 

 

Definisi Mobile Money 

Mobile Money umumnya mengacu pada layanan pembayaran yang dioperasikan di 

bawah peraturan keuangan dan dilakukan dari atau melalui perangkat seluler. Seiring 

berjalannya waktu, mobile money terus menerus mengalami perkembangan. Salah satu hasil 

dari perkembangan mobile money adalah terciptanya e-money. Juhri dan Dewi (2017) 

mengatakan bahwa mobile money adalah istilah lain untuk e -money. Istilah ini digunakan 
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untuk jenis e-money yang bersifat mobile dimana dapat digunakan pada telepon genggam atau 

smartphone. 

 

Definisi Kepercayaan 

Kepercayaan sebagai kesanggupan organisasi untuk dapat menciptakan hubungan dan 

dapat bergantung oleh faktor interpersonal, integritas, kebaikan maupun kejujuran. 

Kepercayaan adalah keyakinan relatif pengguna terhadap layanan seluler. (Kotler dan Keller, 

2016 dalam Baganzi dan Lau, 2017).  

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

(Uma Sekaran dalam Sugiyono, 2013). Pada model penelitian ini terdapat 3 variabel meliputi 

Mobile Money, Inklusi Keuangan dan Kepercayaan, maka kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

  

 

 

 

Sumber: Data diolah (2023) 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

3. METODOLOGI  

Populasi dan Sampel 

1) Populasi  

Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, kejadian atau minat yang ingin 

diinvestigasi oleh peneliti. (Sekaran dan Bougie, 2017).  Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah Masyarakat di Tanjung Jabung Timur yang berjumlah 229.813 

jiwa berdasarkan sensus tahun 2021 Badan Pusat Statistik jumlah penduduk Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur. 
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Sumber : Davis 1989  
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2) Sampel 

Penulis menggunakan Nonprobability Sampling karena tidak semua populasi 

dijadikan sampel, tetapi yang dijadikan sampel adalah responden yang menggunakan 

layanan mobile money yang berdomisili di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

Insidental Sampling digunakan karena memberikan kemudahan untuk mendapatkan 

sampel yaitu dengan siapa saja yang kebetulan bertemu dan bersedia untuk mengisi 

kuisioner yang akan dijadikan sampel dengan syarat ia adalah pengguna layanan mobile 

money dan berdomisili di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

Mengingat data yang tidak diketahui secara pasti, maka ukuran sampel (jumlah 

responden) ditentukan dengan  menggunakan metode bernoulli dimana rumusnya 

adalah :  

n = Z2pq/e2 

Keterangan :  

n: jumlah sampel  

Z2 : nilai Z dari tingkat kepercayaan yang dibutuhkan 

p: proporsi yang diestimasi suatu atribut dalam populasi  

q : 1-p 

E : batas tolerasi kesalahan  

Dalam penelitian ini digunakan tingkat ketelitian a sebesar 5% tingkat 

kepercayaan 95% sehingga diperoleh Z = 1,96. Tingkat kesalahan ditentukan 5%. 

Sementara probabilitas kuisiner 0,5 maka diperoleh dengan menggunakan rumus diatas, 

ukuran sampel penelitian ini adalah sebagai berikut :Mengingat data yang tidak 

diketahui secara pasti, maka ukuran sampel (jumlah responden) ditentukan dengan  

menggunakan metode bernoulli dimana rumusnya adalah :  

 1,962 (0,5)(0,5)/0.052 = 384,16 (dibulatkan menjadi 385) 

 

Metode dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian kuantitatif, dimana dalam penelitian 

memuat data berupa angka-angka atau dihitung secara langsung serta dapat dilakukan analisa 

secara statistik (Sugiyono, 2013). Pendekatan kuantitatif menggunakan pendekatan ilmiah 

yang diperoleh dari wawancara melalui survei berdasarkan kuesioner. Data yang diperoleh dari 

responden disajikan dalam skala likert yang mewakili jawaban yang diberikan. 
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Operasionalisasi Variabel 

Penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu: 

1) Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas. (Sugiyono, 2013).  Variabel terikat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Inklusi Keuangan. 

2) Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen. (Sugiyono, 2013).  Variabel 

independent yang diganakan dalam penelitian ini adalah Mobile Money. 

3) Variabel Intervening adalah variabel yang berada diantara variabel Independen dan 

Variabel Dependen sehingga variabel independent tidak langsung mempengaruhi 

berubahnya atau timbulnya variabel dependen. (Sugiyono, 2013).  Variabel Intervening 

pada penelitian ini adalah kepercayaan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Profil Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur secara geografis terletak pada 0°53’ - 1°41’ LS dan 

103°23 - 104°31 BT dengan luas 5.445 Km² dengan ketinggian Ibukota-Ibukota Kecamatan 

dalam Kabupaten Tanjung Jabung Timur berkisar antara 1-5 m dpl. Wilayah perairan laut 

kabupaten ini merupakan bagian dari alur pelayaran kapal nasional dan internasional (ALKI I) 

dari utara keselatan atau sebaliknya, sehingga dari sisi geografis daerah ini sangat potensial 

untuk berkembang. 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur berada di tepi pantai, dan berbatasan dengan 

provinsi Kepulauan Riau, tepatnya di kabupaten Lingga dan juga provinsi Sumatera Selatan, 

tepatnya di kabupaten Banyuasin. Kabupaten ini terbagi menjadi 11 kecamatan yang terbagi 

lagi menjadi 73 desa dan 20 kelurahan. 

 

Iklim 

Iklim merupakan faktor lingkungan yang berpengaruh cukup besar terhadap berhasil 

tidaknya pembangunan pertanian maupun non pertanian. Kondisi iklim secara makro sangat 

sulit untuk dikendalikan karaktaristiknya, karena dipengaruhi oleh letak geografis dan bentuk 

kawasan. Dalam hal ini kegiatan yang disesuaikan dengan kondisi iklim setempat. Berdasarkan 

Zona Agroklimat B 1 dengan 8 bulan basah (bulan dengan curah hujan > 200 mm) dan 2 bulan 

kering (bulan dengan curah hujan < 100 mm) berturut-turut. Bulan basah terjadi pada bulan 

Oktober sampai April, sedangkan bulan kering terjadi mulai bulan Juni sampai Agustus. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lingga
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Banyuasin
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelurahan
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Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk Tanjung Jabung Timur pada tahun 2021 sebanyak 231.772 jiwa. 

Dengan komposisi penduduk laki-laki lebih banyak dari penduduk perempuan. Hal ini terlihat 

dari sex ratio penduduk laki-laki terhadap perempuan yang lebih dari 100. 

 

Hasil 

Analisis Inner Model 

Analisa inner model ini dapat digunakan untuk memprediksi hubungan kausal antar 

variabel yang diuji. Model struktural ini dapat dilihat dari beberapa indikator yang terdiri dari: 

1) R Square 

Koefisien determinasi (R-Square) adalah cara untuk menilai seberapa besar 

konstruk endogen dapat di jelaskan oleh konstruk eksogen. Nilai koefisien determinasi 

(R Square yang di harapkan adalah antara 0 sampai dengann 1. Adapun hasil analisis 

koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Analisis R Square 

 R-square  R-square adjusted  

Inklusi Keuangan  0.758  0.757  

Kepercayaan  0.604  0.603  

Sumber: Data primer (diolah, 2024) 

 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi diatas, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Nilai R Square pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap inklusi 

keuangan adalah sebesar 0,758 dengan nilai adjusted r square 0,757. Maka dapat di 

jelaskan bahwa semua konstruk eksogen secara serentak mempengaruhi inklusi 

keuangan sebesar 0,757 atau 75,7 %. Oleh karena adjusted r square bernilai 75,7% maka 

semua konstruk eksogen terhadap inklusi keuangan termasuk kuat. (Sarstedt, 2017) 

menyatakan bahwa nilai R Square sebesar 0,75 menunjukan bahwa model kuat, 0,50 

menunjukan bahwa model moderat, dan 0,25 menunjukan bahwa model lemah. 

2) Goodness of FIT 

 Tabel 2. Goodness of FIT 

 

 

 

Sumber: Data primer (diolah, 2024) 

 Saturated model Estimated model 

SRMR 0.058 0.058 

d_ULS 0.631 0.631 

d_G 0.246 0.246 

Chi-square 1316.376 1316.376 

NFI 0.881 0.881 
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Ghozali (2011) menjelaskan bahwa uji goodness-of-fit menguji hipotesis nol 

yaitu data empiris sesuai model (tidak ada perbedaan antara model dan data, sehingga 

dapat dikatakan model sudah sesuai) 

3) Analisis F-Square 

Analisis ini berguna untuk mengetahui besarnya pengaruh antar variabel. Data 

hasil analisis F-Square dapat di lihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3. Analisis F-Square 

 F-Square 

Kepercayaan -> Inklusi Keuangan  0.519  

Mobile Money-> Inklusi Keuangan  0.208 

Mobile Money -> Kepercayaan 1.528  

Sumber: Data primer (diolah, 2024) 

 

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa nilai dari pengaruh variabel 

kepercayaan terhadap inklusi keuangan adalah sebesar 0,519 yang menunjukan bahwa 

variabel kepercayaan dapat mempengaruhi variabel inklusi keuangan. Selanjutnya 

variabel mobile money dapat juga mempengaruhi variabel inklusi keuangan dengan 

skor yang di peroleh yaitu sebesar 0,208. Data berikutnya yaitu variabel mobile money 

sanggat berpengaruh terhadap kepercayaan dengan nilai sebesar 1,528. Sesuai dengan 

(Sarstedt, 2017) yang menyatakan bahwa nilasi f square 0,02 menyatakan pengaruh 

kecil, 0,15 menyatakan pengaruh sedang, dan nilai 0,35 menyatakan nilai pengaruh 

besar. Sementara untuk nilai kurangdari 0,02 dapat di abaikan atau di anggap tidak ada 

efek. 

4) Path Coefisien 

Analisis path coefisien atau koefisien jalur digunakan untuk mengetahui 

pengaruh dari satu variabel ke variabel lainnya. Tehnik ini terkait dengan analisis 

hubungan sebab akibat yang inheren antar variabel yang di susun menururt urutan 

temporer (Juhri, 2017) . Adapun hasil dari analisis Path Coefficient adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Path coefficient 

 
Original 

sample (O)  

Sample mean 

(M)  

Standard deviation 

(STDEV)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P 

values  

X -> Y  0.396  0.399  0.057  6.968  0.000  

X -> Z  0.796  0.795  0.036  21.951  0.000  

Z -> Y  0.521  0.517  0.051  10.291  0.000  

Sumber: Data primer (diolah, 2024) 
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Informasi yang tersaji pada tabel 4 menunjukkan hasil analisis path coefficient 

yang akan menunjukkan pengaruh positif pada variabel-variabel penelitian adalah 

berhubungan secara positif atau negatif. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai 

original sample, t-statistik, dan p-value. Dengan ketentuan nilai original sample 

bernilai positif, t-statistic lebih besar dari 1,96, dan P-Value <0,05 (Masruroh, 2021). 

(Purba dkk, 2020) P value berada di kisaran 0 hingga 1 dan standar nilai yang dipakai 

adalah 0,05. Jika p value lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. 

a) Kepercayaan -> Inklusi Keuangan 

Pengaruh kepercayaan terhadap inklusi keuangan memperoleh nilai P-

Values 0,000 dan T-Statistics 10,291 yang artinya kepercayaan berpengaruh 

terhadap inklusi keuangan. Contohnya seperti dalam sistem perbankan, 

menumbuhkan rasa percaya dari konsumen terhadap produk layanan perbankan 

sangatlah penting. Dalam hal ini, produk mobile money karena berkaitan dengan 

sistem pengelolaan dan penggunaan uang. mobile money perlu memberikan 

tawaran-tawaran kemudahan dan lisensi keamanan yang dapat dibuktikan 

secara  langsung. Pada dasarnya setiap konsumen perbankan akan sangat berhati-

hati dalam menggunakan dan mengelola keuangan mereka terlebih ketika akan 

menggunakan layanan mobile money.   

Dalam teori Technology Acceptance Model (TAM) ada indikator Trouble 

Free yang digunakan untuk menilai persepsi kemudahan penggunaan teknologi. 

Trouble Free yang artinya pengguna percaya bahwa menggunakan mobile money 

bebas dari masalah. Begitu juga dengan teori kepercayaan pada penelitian 

(Chauhan, 2015) menyebutkan indikator Safely yang artinya pengguna percaya 

bahwa mengandalkan mobile money untuk transaksi yang aman. Padahal Global 

Findex (2018) menjelaskan bahwa beberapa faktor yang menyebabkan kecilnya 

inklusi keuangan dan akses untuk layanan keuangan dan salah satunya adalah lack 

dalam kepercayaan pada provider layanan keuangan. (Bongomin dan Ntayi, 2019). 

Apabila trust issue dapat ditangani dengan baik, maka diharapkan penggunaan 

mobile money dapat meningkat dan pada akhirnya dapat meningkatkan inklusi 

keuangan di Indonesia. (Budiyono, 2022). 

Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh (Pamungkas, 2018) yang 

mendapatkan hasil bahwa minat dan peningkatan yang terjadi dalam penggunaan 

mobile money dipengaruhi oleh rasa percaya atau kepercayaan yang di bangun oleh 

sistem mobile money. (Darista, 2021) juga menyatakan bahwa persepsi kegunaan, 
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kemudahan dan kepercayaan berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile 

money. (Agustina, 2022) meneliti tentang pengaruh kepercayaan, kegunaan dan 

kemudahan menggunakan E-Money memperoleh hasil dimana nilai signifikansi 

berada pada poin 0,038 atau bisa di artikan berpengaruh.  

Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Mutsonziwa, 2016) penelitian di 

lakukan pada 45% populasi orang dewasa di Zimbabwe. Sebanyak 65% dari 

populasi yang digunakan sebagai sampel menyebutkan bahwa pemanfaatan mobile 

money sangat nyaman, sementara 36% menyebutkan bahwa pemanfaatan mobile 

money murah biaya. Dengan demikian di ketahui bahwa pemanfaatan uang digital 

sangat membantu dan solutif terhadap beberapa masalah.       

b. Mobile money -> Inklusi Keuangan 

Mobile money terhadap inklusi keuangan memperoleh nilai P-Values 0,000 

dan T-Statistics 6.968 yang artinya penggunaan mobile money berpengaruh 

terhadap inklusi keuangan. Mobile money merupakan solusi untuk negara 

berkembang. Banyak negara berkembang yang belum memiliki akses keuangan 

yang baik serta tingginya biaya akses keuangan dan mobile money dapat menjadi 

solusi. Menurut Bongomin dan Ntayi (2019) untuk memecahkan masalah biaya 

layanan keuangan yang cukup tinggi dan hal tersebut dirasakan masyarakat 

pedesaan yang belum memiliki rekening di bank maka penggunaan layanan 

keuangan digital seperti mobile money bisa menjadi solusi yang jauh lebih murah 

dan nyaman bagi mereka. 

Penelitian Budiyono (2023), Bongomin dan Ntayi (2019) serta penelitian 

Pratiwi dan Krisnawati (2021) menyebutkan bahwa penggunaan mobile money 

berpengaruh terhadap inklusi keuangan. 

c. Kepercayaan ->Inklusi Keuangan 

Berikutnya analisa digunakan untuk mencari keterkaitan hubungan antara 

variabel kepercayaan terhadap inklusi keuangan yang memperoleh nilai P-Values 

0,000 dan T-Statistics 10.291 yang artinya kepercayaan berpengaruh terhadap 

inklusi keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Budiyono, 2022)  yang 

mengatakan apabila kepercayaan dapat ditangani dengan baik, maka diharapkan 

penggunaan mobile money meningkat yang akhirnya dapat meningkatnya inklusi 

keuangan di Indonesia. 
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5) Analisis Indirect Effect  - Spesific Indirect Effect 

Efek tidak langsung indirect effect adalah efek yang muncul melalui sebuah 

variabel perantara. Variabel perantara dalam penelitian ini yaitu “kepercayaan”. 

Variabel tesebut menjadi perantara antara variabel mobile money dan variabel inklusi 

keuangan. Data hasil analisis indirect effect dapat di lihat sebagai berikut:   

Tabel 5. Analisis Spesific Indirect Effect 

 

Original 

sample 

(O)  

Sample mean 

(M)  

Standard deviation 

(STDEV)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P 

values  

X -> Z -> Y  0.415  0.411  0.044  9.499  0.000  

Sumber: Data primer (diolah, 2024) 

 

Hasil analisis peran kepercayaan memediasi penggunaan mobile money 

terhadap inklusi keuangan memperoleh nilai P-Values 0,000 dan T-Statistic 9,499. 

Nilai P-Values < 0,05 memiliki arti peran kepercayaan memediasi penggunaan mobile 

money terhadap inklusi keuangan. 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis adapun untuk hasil uji dapat dilihat pada penjelasan berikut:   

1) Mobile Money berpengaruh langsung terhadap Inklusi Keuangan di Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama pada Tabel 5.8 memperoleh nilai 

P-Values 0,000 dan T-Statistics 6.968 di atas nilai ambang sebesar >1,65 yang artinya 

penggunaan mobile money berpengaruh terhadap inklusi keuangan di Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur.  Dimana hasil tersebut sangat besar dan signifikan. Selain itu, 

di dapat nilai P Value sebesar 0,000 nilai tersebut berada di bawah tingkat signifikansi 

umum yang nilainya 0,1; 0,05; 0,01; yang mengartikan bahwa hipotesis di terima.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Shaikh, 2023; Shen, 2021; Hamdan, 

2021) yang memperoleh hasil bahwa nilai t-statistik yang berada di atas nilai ambang 

dan  nilai P Value yang <0,05 menyatakan bahwa hasil analisa hipotesis dapat di terima 

dan variabel memiliki pengaruh yang signifikan.   

Mobile Money sering dikaitkan dengan peningkatan inklusi keuangan, yang mana 

uang disimpan dalam bentuk elektronik kemudian dikembangkan dan 

diimplementasikan pada perangkat seluler, melalui itu pengguna seluler akan 

melakukan transaksi (Wadada, 2019). Mobile Money ini mirip dengan dompet fisik 

konvensional hanya saja dalam bentuk elektronik. Pada praktiknya penggunaan mobile 
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money dipengaruhi pada banyak faktor, menurut International Financial Corporation 

(IFC) terdapat 50 faktor yang terkait, namun tiga faktor paling penting adalah regulasi, 

persaingan aplikasi mobile noney dan persepsi pengguna terhadap aplikasi mobile 

money.  

Dalam mengukur penerimaan mobile money dimasyarakat menggunakan teori 

Technology Acceptance Model (TAM). Indikator yang diukur adalah Perceived 

Usefulness, Perceived Ease Of Use, Attitude Toward Using dan Behavioural Intention 

to Use sedangkan inklusi keuangan dengan indikator kualitas, jangkauan dan 

penggunaan. Mobile money yang berdasarkan pengujian hipotesis berpengaruh pada 

inklusi keuangan membuktikan semua indikator harus bersinergi agar tujuannya yaitu 

peningkatan inklusi keuangan.tercapai. UNCDF (2015) menjelaskan bahwa 

penggunaan layanan keuangan digital melalui mobile money mampu mengarahkan pada 

peningkatan akses keuangan yang terjangkau, aman, mudah untuk diakses dan mudah 

diadaptasi di masyarakat pedesaan negara berkembang. 

Pemanfaatan mobile money sangat penting demi meningkatkan inklusi keuangan 

suatu daerah atau negara. Di dukung oleh pernyataan (Abiona & Koppensteiner, 2020; 

Ahmed & Cowan, 2021; Aron, 2018; Blumenstock, Eagle, & Fafchamps, 2016; Jack & 

Suri, 2014; Munyegera & Matsumoto, 2016; Riley, 2018; Suri, 2017) yang menyatakan 

bahwa pemanfaatan mobile money berdampak positif terhadap pelancaran konsumsi, 

pembagian resiko dan peningkatan arus pengiriman uang. 

2) Mobile Money->Kepercayaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama pada Tabel 5.8 memperoleh nilai P-

Values 0,000 dan T-Statistics 21,951 di atas nilai ambang sebesar >1,65 yang artinya 

penggunaan mobile money berpengaruh terhadap kepercayaan di Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur. Nilai signifikansi P Value diperoleh sebesar 0,000 berada di bawah nilai 

signifikansi umum yang mengartikan bahwa hipotesis di terima. (Rahaman, 2021; 

haikh, 2023; Shen, 2021) menyatakan bahwa nilai t-statistik dan P Value yang sesuai 

dengan ketentuan akan memberikan representasi dimana hasil hipotesis dapat di terima 

dan variabel berpengaruh signifikan.   

Perkembangan teknologi dibidang keuangan contohnya  seperti mobile money, 

harus memiliki layanan yang dapat dipercaya masyarakat. Layanan yang dapat 

dipercaya masyarakat memiliki arti layanan tersebut harus memiliki peraturan yang 

jelas, keamanan dan biaya yang murah seperti yang disebutkan pada indikator teori 

Technology Acceptance Model (TAM).  
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3) Kepercayaan memediasi penggunaan Mobile Money terhadap Inklusi Keuangan 

di Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

Berdasarkan  hasil pengujian hipotesis pertama pada Tabel 5.9 memperoleh nilai 

P-Values 0,000 dan T-Statistics 9,499 yang menandakan bahwa variable kepercayaan 

berpengaruh dan memediasi antara mobile money dan inklusi keuangan. Dalam kasus 

yang serupa, nilai t-statistik yang tinggi menandakan bahwaannya variabel dalam 

penelitian memiliki signifikansi  yang tinggi pula. Didukung oleh nilai p value yang 

berada di kisaran 0,00 – 1,00 yang memberikan arti bahwamvariabel intervening yang 

di berlakukan dapat memberikan dampak atau memediasi antara variabel bebas dan 

terikat (Rahaman, 2021).  

Adapun tingkat kepercayaan konsumen terhadap layanan mobile money akan 

dipengaruhi oleh akses kemudahan, garansi keamanan, serta tingkat kebutuhan 

konsumen dalam bertransaksi menggunakan mobile money. Akses kemudahan dapat 

berupa pemanfaatan dalam dunia perbankan, transfer, jual beli, pembayaran tagihan 

bulanan dan lain sebagainya (Nonvide, 2024).  Presiden Bank Dunia Tahun 2019 Jim 

Yong Kim mengatakan bahwa akses ke layanan keuangan merupakan langkah penting 

untuk mengurangi kemiskinan dan ketidaksetaraan, dan data baru tentang kepemilikan 

telepon seluler atau smartphone serta jangkauan akses internet memberikan  

kesempatan untuk memanfaatkan teknologi untuk mencapai inklusi keuangan secara 

universal. 

Di Provinsi Jambi pada tahun 2021 indeks inklusi keuangan berada di angka 64,83 

persen, dimana masih berada dibawah target pemerintah. Belum maksimalnya akses 

keuangan di berbagai tempat menjadi satu penyebab terbatasnya pastisipasi masyarakat 

Provinsi Jambi dalam meningkatkan inklusi keuangan. (jambi.tribunnews.com, 2020). 

Salah satu kabupaten di Provinsi Jambi yang merupakan  tempat penelitian  yaitu 

Tanjung Jabung Timur akses keuangan seperti bank pemerintah dan swasta sudah ada, 

tetapi hanya satu  kantor cabang setiap bank yang ada sehingga antrian nasabah yang 

selalu panjang. Akses keuangan lainnya seperti mesin anjungan tunai mandiri (ATM) 

yang sering kehabisan uang. Masyarakat Tanjung Jabung Timur hanya menggunakan 

anjungan tunai mandiri (ATM) dan mobile banking sebagai akses keuangan. Ketika 

menggunakan mobile banking pun juga menimbulkan kesulitan baru yaitu tidak 

stabilnya signal operator telepon seluler dibeberapa kecamatan di Tanjung Jabung 

Timur. 
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Ada indikasi pendapatan masyarakat relatif cukup atau bahan tinggi, maka 

permasalahan bisa jadi mengarah pada pendapatan yang sedikit dibelanjakan. Hal 

tersebut bisa terjadi karena faktor lembaga keuangan yang tersedia. (jambi.bps.go.id, 

2022). Sesuai dengan  hasil penelitian ini pada masyarakat di Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur  penggunaan mobile money bisa membantu peningkatan inklusi keuangan 

dengan mediasi dari kepercayaan.  

. Di dukung oleh pernyataan (Abiona & Koppensteiner, 2020; Ahmed & Cowan, 

2021; Aron, 2018; Blumenstock, Eagle, & Fafchamps, 2016; Jack & Suri, 2014; 

Munyegera & Matsumoto, 2016; Riley, 2018; Suri, 2017) yang menyatakan 

bahwasanya pemanfaatan Mobile Money berdampak positif terhadap pelancaran 

konsumsi, pembagian resiko, dan peningkatan arus pengiriman uang. 

 

Implikasi Penelitian 

1) Implikasi Manajerial 

Dalam layanan uang seluler, agen menempati posisi kunci. Jadi uang seluler 

kadang-kadang disebut sebagai "perbankan agen". Ditemukan menyoroti perlunya 

perusahaan keuangan dan fintech untuk meningkat kredibilitas staf garis depan yaitu, 

agen. Untuk memastikan kelancaran eksekusi transaksi uang seluler, keandalan dan 

kerahasiaan transaksi ini serta untuk melindungi privasi pelanggan yang melakukan 

transaksi ini. Ini bisa dicapai dengan merampingkan proses operasional dengan 

orientasi agen berkala dan melatih dan meningkatkan pemantauan agen.  

Relevan dengan pemberdayaan konsumen adalah konsep kesenjangan digital. 

Konsumen yang diberdayakan dan terinformasi dengan baik akan mengurangi 

kesenjangan digital serta meningkatkan kepercayaan, yang dapat mempengaruhi adopsi 

dan penggunaan mobile money. Perusahaan perbankan, fintech dan pihak ketiga 

lainnya. Penyedia layanan harus menghargai pemberdayaan konsumen dan 

mengejarnya melalui berbagai cara, seperti dengan menawarkan pendidikan digital, 

mengadakan kampanye kesadaran dan melatih orang-orang di daerah pedesaan dalam 

menggunakan aplikasi digital money (Pontones-Rosa dkk., 2021). 

2) Implikasi Sosial 

Di antara implikasi sosial utama, penelitian ini mencakup keuangan inklusi, 

yang menjadi terkenal setelah diperkenalkannya mobile money di sebagian besar negara 

berkembang. Dalam hal inklusi keuangan, penelitian kami memberikan bukti yang 

didasarkan pada teoritis model, yang berusaha menyarankan bahwa teknologi dan 
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inovasi layanan dapat memberikan dorongan inklusi keuangan digital dan memiliki 

dampak pada transformasi masyarakat dengan cara mendokumentasikan transaksi, 

mengurangi kasus korupsi dan mempromosikan tabungan.  

Selain itu, perubahan sosial yang diinginkan dan efisien yang terkait dengan 

inisiatif mengenai inklusi keuangan dapat diwujudkan melalui merancang dan 

menerapkan strategi yang komprehensif dengan mempertimbangkan tiga parameter 

utama:  

a. Menunjuk agen mobile money dan menyebarkan platform digital di area yang 

hampir tidak dapat diakses ntuk menawarkan solusi perbankan dan pembayaran 

digital 

b. Memberdayakan yang kurang beruntung dengan bantuan jaringan agen yang 

ditunjuk, sebagai terbukti dari hasil kajian survei ini untuk memahami, mengakses 

dan menggunakan layanan mobile money yang inovatif. 

c. Merancang dan mengimplementasikan seperangkat aturan, peraturan dan operasi 

standar yang komprehensif prosedur untuk menjaga kepentingan orang miskin 

sambil mempertahankan kepercayaan konsumen pada layanan uang seluler. 

 

Kebaharuan Penelitian 

Penelitian serupa tentu saja sudah pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Hanya saja 

akan terdapat perbedaan dari setiap penelitian. Perbedaan tersebut dapat berupa lokasi 

penelitian yang menjadi subjek, subjek yang berbeda (baik karena faktor demografis, sosial, 

ataupun ekonomi), faktor ketersediaan insfraktruktur penunjang (seperti akses internet, listrik, 

dan perangkat keras lainnya).  Setiap faktor pembeda dari setiap penelitian tidak dapat di 

abaikan begitu saja, hal tersebut karena setiap penelitian akan memiliki fokus dan batasan 

masalah yang berbeda pula. 

Sepeti penelitian yang dilakukan oleh Elizabeth Fiesta Clara Shinta Budiyono  (2023) 

dengan judul Pengaruh Penggunaan Mobile Money Terhadap Inklusi Keuangan pada Usia 

Produktif di Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. Penelitian tersebut secara labeling judul 

serupa dengan penelitian yang penulis lakukan. Namun, terdapat perbedaan lokasi penelitian. 

Perbedaan lokasi penelitian ini akan mempengaruhi cara berfikir responden dan cara responden 

dalam menyelesaikan permasalahan. Serta penelitian serupa lainnya yang telah di cantumkan 

dalam sub bab “penelitian yang relevan”. 

Dalam penelitian yang penulis lakukan, keterbaruan tentu saja terletak pada bagian 

daerah yang di teliti. Dimana lokasi penelitian di lakukan di Kabupaten Tanjung Jabung Timur 
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Provinsi Jambi dengan kategori lokasi cukup berkembang. Penelitian ini akan sangat berguna 

untuk mengetahui tingkat pemanfaatan mobile money di daerah Tanjung Jabung Timur. Dalam 

kasus lebih luas, pemanfaatan mobile money akan dapat mempengaruhi inklusi keuangan. Hal 

ini akan berpengaruh terhadap proses monitoring transaksi keuangan yang terjadi di kabupaten 

Tanjung Jabung Timur. Sehingga akan memberikan sumbangsih untuk membantu pemerintah 

dalam memetakan kemampuan atau tingkat kemajuan suatu daerah di tinjau dari segi besarnya 

transaksi keuangan di daerah tersebut.      

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1) Hasil pengujian hipotesis pertama pada Tabel 5.8 memperoleh nilai P-Values 0,000 dan 

T-Statistics 6.968 yang memiliki kesimpulan mobile money berpengaruh langsung 

terhadap inklusi keuangan di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Pengaruh langsung 

yang telah dirasakan adalah akses keuangan yang memiliki banyak pilihan. Untuk 

masyarakat Kabupaten Tanjung Jabung Timur yang akses terhadap lembaga keuangan 

yang sedikit bisa menggunakan berbagai jenis layanan atau pilih  mobile money yang 

pada akhirnya akan berpengaruh pada kosumsi dan perputaran uang disana. 

2) Hasil pengujian hipotesis pertama pada Tabel 5.8 memperoleh nilai P-Values 0,000 dan 

T-Statistics 6.968 yang memiliki kesimpulan mobile money berpengaruh terhadap 

kepercayaan di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Pengaruh mobile money terhadap 

kepercayaan terjadi jika layanan, aplikasi atau teknologi yng digunakan harus terasa 

aman dan bisa diandalkan. 

3) Hasil pengujian hipotesis pertama pada Tabel 5.9 memperoleh nilai P-Values 0,000 dan 

T-Statistics 6.968 yang memiliki kesimpulan kepercayaan memediasi pengaruh mobile 

money terhadap inklusi keuangan  di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Mediasi 

kepercayaan memiliki peran penting dan dapat meningkatkan keinginan dalam 

penggunaan layanan keuangan digital. Bahkan untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat, Bank Indonesia secara resmi dan mengatur hal-hal yang terkait 

penyelenggaraan dan penggunaan mobile money.  
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Saran 

1) Teoritis 

Adapun yang menjadi saran teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel-variabel lain yang 

mungkin juga memiliki pengaruh terhadap inklusi keuangan seperti persepsi 

kualitas, kepuasan, pengalaman dan lain sebagainya. 

b. Perlu dipertimbangkan agar penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

mengembangkan model penelitian serta menggunakan obyek penelitian dengan 

perbedaan latar belakang seperti demografi dan sosial budaya. 

2) Praktis 

Bagi  penyedia  layanan keuangan atau perbankan. Disarankan  melakukan  

kegiatan  pemasaran  ke  berbagai  kalangan misalnya  petani,  nelayan  dan  lainnya  

sehingga mobile  money semakin banyak dikenal di masyarakat.  Selain  itu,  masyaralat  

perlu  dikenalkan  lebih  dalam  mengenai  kegunaan mobile money selain  melakukan  

pembayaran  misalkan  untuk  pengiriman  uang,  investasi  dan  lain sebagainya.Selain 

itu, penyedia layanan juga perlu terus melakukan pembaharuan dalam sistem baik  dari  

segi  fitur  maupun  layanan  sehingga  dapat  dengan  mudah  dan  nyaman  diakses  

oleh berbagai kalangan. Keefektifan penggunaan layanan ini menjadi penting agar 

masyarakat merasa lebih dimudahkan dengan beralih ke penggunaan uang 

konvensional menjadi uang digital. 
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